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A. Latar Belakang Masalah

Pada zaman dahulu teknologi, khususnya teknologi informasi
belum berkembang seperti sekarang ini; ketika ilmu pengetahuan belum
sepesat ini proses pembelajaran biasanya berlangsung pada tempat dan
waktu tertentu. Proses pembelajaran adalah proses komunikasi antara guru
dan siswa melalui bahasa verbal sebagai media utama penyampaian materi
pelajaran. Proses pembelajaran sangat tergantung pada guru sebagai
sumber belajar. Dalam kondisi semacam ini, akan ada proses pembelajaran
manakala ada guru; tanpa kehadiran guru di dalam kelas sebagai sumber
belajar tidak mungkin ada proses pembelajaran.

IImu pengetahuan dan teknologi berkembang sangat pesat, proses
pembelajaran tidak lagi di monopoli oleh adanya kehadiran guru di dalam
kelas. Siswa dapat belajar dimana dan kapan saja. Siswa dapat belajar apa
saja sesuai dengan minat dan gaya belajar. Seorang desainer pembelajaran
dituntut untuk dapat merancang pembelajaran dengan memanfaatkan
berbagai jenis media dan sumber belajar y-ang sesuai agar proses
pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien.'

: l;roses pembelajaran selalu melibatkan interaksi antara guru dan

siswa, guru dituntut untuk membantu siswa agar dapat belajar sesuai

! Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem pembelajaran, (Jakarta ; Prenada
Media Group, 2009), cet. 2, hal. 197-198
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dengan kebutuhan dan minatnya, selain itu guru harus bisa menarik
perhatian siswa agar berkonsentrasi dan tertarik pada materi pelajaran
yang sedang diajarkan. Dengan demikian guru dituntut kreatif, profesional
dan menciptakan suasana yang menyenangkan ketika proses belajar
mengajar  sedang berlangsung. Dalam lembaga pendidikan formal
madrasah dan sekolah guru merupakan komponen yang penting, ia sebagai
pelaku proses pendidikan dan pengajaran, hal ini sesuai dengan pendapat
isma’il yang mengatakan :

“ Sebagai seorang pendidik, guru senantiasa dituntut untuk mampu
menciptakan iklim belajar mengajar yang kondusif serta dapat
memotivasi siswa dalam belajar mengajar yang berdampak positif
dalam pencapaian hasil belajar secara optimal. Guru harus dapat
menggunakan strategi tertentu dalam pemakaian metode sehingga
dia dapat mengajar dengan tepat, efektif, dan efisien membantu
untuk membantu meningkatkan kegiatan belajar serta memotivasi
siswa untuk belajar dengan baik”.’

Pendidikan dan pengajaran merupakan masalah yang cukup
kompleks dimana banyak faktor yang ikut mempengaruhinya. Salah satu
faktor tersebut di antaranya adalah guru. Guru merupakan komponen
pengajaran yang memegang peranan penting dan utama, karena
keberhasilan proses belajar-mengajar sangat ditentukan oleh faktor guru.
Tugas guru adalah menyampaikan materi pelajaran kepada siswa melalui
interaksi komunikasi dalam proses belajar-mengajar yang dilakukannya.

Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi sangat tergantung pada

kelancaran interaksi komunikasi antara guru dengan siswanya. Ketidak

.

2 Isma’il SM, Strategi  Pembelajaran Agama Islam berbasis PAIKEM
:Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkan, (Semarang; Rasail
Media Group, 2008), him 25
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lancaran komunikasi membawa akibat terhadap pesan yang diberikan
guru. i

Komunikasi selalu mengalami perubahan sesuai dengan
perkembangan zaman dan majunya ilmu pengetahuan. Pada awalnya
manusia hanya mengenal komunikasi melalui suara. Komunikasi
semacam ini terbatas pada jarak dekat dan face to face saja. Selanjutnya
diciptakan komunikasi melalui isyarat, misalnya dengan jalan
mematahkan ranting kayu, memukul batu-batuan dan sebagainya.
Berikutnya timbul komunikasi tertulis yang dimulai dengan merangkai
gambar-gambar dengan beberapa tanda yang sederhana yang dinamakan
“Pictograph”. Setelah manusia pandai membuat gambar ia menciptakan
rangkaian gambar untuk menuliskan sesuatu. Dari metode ini lahir
“Pictograph”. ¥

Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan seperti yang
dikemukakan tersebut sekaligus berpengaruh terhadap proses pendidikan
dan pengajaran. Hal ini berakibat menuntut guru-guru atau staf pengajar
harus mampu mempergunakan media khususnya media elektronika dalam
proses belajar-mengajar.’ Selain itu kemajuan teknologi dan ilmu
pengetahuan sangat berpengaruh terhadap penyusunan dan implementasi
strategi pembelajaran. Melalui kemajuan tersebut para guru dapat
menggunakan berbagai ‘media sesuai dengan kebutuhan dan tujuan

pembelajaran. Dengan menggunakan media, komunikasi bukan saja dapat

3 Asnawir dan Basyirudin Usman, media Pembelajaran, (Jakarta; Ciputat Pers,
2002), cet. 1, hal. 1-2
* Ibid, hal 4




el ol | i bR R E V’M&W %‘1
4

mempermudah dan mengefektifkan proses pembelajaran, akan tetapi juga
bise membuat proses pembelajaran lebih menarik.’

Sistem pendidikan yang baru menuntut faktor dan kondisi yang
baru pula, baik yang berkenaan dengan sarana pisik maupun non pisik.
Untuk itu diperlukan tenaga pengajar yang memiliki kemampuan dan
kecakapan yang lebih memadai, diperlukan kinerja dan sikap baru,
peralatan yang lebih lengkap, dan administrasi yang lebih teratur. Guru
hendaknya dapat menggunakan peralatan yang lebih ekonomis, efisien,
dan mampu dimiliki oleh sekolah serta tidak menolak digunakannya
peralatan teknologi modern yang lebih relevan dengan tuntutan masyarakat
dan perkembangan zaman.

Permasalahan pokok dan cukup mendasar adalah sejauh manakah
kesiapan guru-guru dalam menguasai penggunaan media pendidikan dan
pengajaran di sekolah untuk pembelajaran siswa secara optimal sesuai
dengan tujuan pendidikan dan pengajaran. Semakin maju perkembangan
masyarakat dan ekslarasi teknologi modern, maka semakin besar dan berat
tantangan yang dihadapi guru sebagai pendidik dan pengajar disekolah.
Sedikitnya ada lima tantangan yang dihadapi oleh guru dewasa ini, antara
lain :

Pengetahuan/pemahaman dan pengertian yang cukup tentang media
pendidikan, keterampilan tentang cara mengéunakan media dalam proses
belajar-mengajar di kelas, kemampuan membuat sendiri alat-alat media

.

pendidikan yang dibutuhkan, kemampuan melakukan penilaian terhadap

*Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta : Kencana, 2007), hal. 160




media yang akan dan telah digunakan, dan  pengetahuan serta
keterampilan dalam bidang administrasi media pendidikan.®

Pendidikan sebagai usaha membentuk pribadi manusia harus
melalui proses yang panjang, dengan hasil yang tidak dapat diketahui
dengan segera, berbeda dengan membentuk benda mati yang dapat
dilakukan sesuai dengan keinginan pembuatnya. Dalam proses pembuatan
tersebut diperlukan suatu perhitungan yang matang dan hati-hati
kesalahan-kesalahan langkah pembentuknya terhadap peserta didik dapat
dihindarkan. Oleh karena itu lapangan tugas dan sasaran pendidikan adalah
makhluk yang sedang tumbuh dan berkembang yang mengandung
berbagai kemungkinan. Bila terjadi salah bentuk, maka akan sulit
memperbaikinya.

Pendidikan Islam pada khususnya yang bersumberkan nilai-nilai
agama islam disamping menanamkan atau membentuk sikap hidup yang
dijiwai nilai-nilai tersebut, juga mengembangkan kemampuan berilmu
pengetahuan sejalan dengan nilai-nilai islam yang melandasinya adalah
merupakan proses ikhtiariyah secara pedagogis mampu mengembangkan
hidup peserta didik kearah kedewasaan atau kemantangan yang bermanfaat
baginya.

Ruang lingkup kependidikan Islam adalah mencakup segala bidang
kehidupan manusia di dunia:di mana manusia mampu hemanfaatkan
sebagai tempat menanam benih-benih yang buahnya akan dipetik di

akhirat nanti, maka pembentukan sikap-sikap dan nilai amaliyah dalam

¢ Ibid, hal 18
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pribadi manusia baru dapat efektif bilamana dilakukan melalui proses
kependidikan yang berjalan diatas aidah-kaidah ilmu pengetahuan
kependidikan.7

Al-Ghazali berpandangan, bahwa seorang pendidik mempunyai
tugas yang utama, yaitu menyempurnakan, membersihkan, serta
membawakan hati manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT,
kemudia realisasinya pada kesalehan sosial dalam masyarakat
sekelilingnya. Dari sini dapat dinyatakan bahwa kesuksesan seorang
pendidik akan dapat dilihat dari keberhasilan aktualisasi perpaduan antara
iman, ilmu dan amal saleh dari peserta didiknya setelah mengalami sebuah
proses pendidikan.8

Proses pembelajaran selalu melibatkan interaksi antara guru dan
siswa, guru dituntut untuk membantu siswa agar dapat belajar sesuai
dengan kebutuhan dan minatnya, selain itu guru harus bisa menarik
perhatian siswa agar berkonsentrasi dan tertarik pada materi pelajaran
yang sedang diajarkan. Dengan demikian guru dituntut kreatif, profesional
dan menciptakan suasana yang menyenangkan ketika proses belajar
mengajar  sedang berlangsung. Dalam lembaga pendidikan formal
madrasah dan sekolah guru merupakan komponen yang penting, ia sebagai
pelaku proses pendidikan dan pengajaran, hal ini sesuai dengan pendapat
ismé’il yang mengatakan : - -

“Sebagai seorang pendidik, guru senantiasa dituntut untuk mampu

menciptakan iklim belajar mengajar yang kondusif serta dapat
memotivasi siswa dalam belajar mengajar yang berdampak positif

7 Muhammad Muntahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta;Teras, 2011)
cet. 1, him 32-33
# Ibid, him 90
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dalam pencapaian hasil belajar secara optimal. Guru harus dapat

menggunakan strategi tertentu dalam pemakaian metode sehingga

dia dapat mengajar dengan tepat, efektif, dan efisien membantu
untuk membantu meningkatkan kegiatan belajar serta memotivasi
siswa untuk belajar dengan baik”.’

Guru PAI dianjurkan bisa menciptakan suasana belajar mengajar
yang nyaman dan menyenangkan dengan menggunakan metode dan media
yang bervariatif agar peserta didik tidak merasa bosan dan akan lebih
termotivasi untuk mempelajari dan mendalami materi-materi pelajaran
PAI yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Realita sekarang ini masih banyak guru PAI dalam melaksanakan
pembelajarannya masih kurang kreatif, semisal masih menggunakan
metode itu-itu saja dan cenderung kurang memanfaatkan fasilitas media
pembelajaran yang ada. Menurut Marjohan dalam artikelnya yang
berkaitan dengan realita sekarang ini, mengungkapkan bahwa :

“Walaupun mereka (guru) sering mengikuti penataran seperti
MGMP tapi tidak membawa perubahan dalam proses belajar
mengajar, hanya saja yang terlihat setelah mengikuti MGMP guru
cuma semakin tertib dalam menulis satuan pelajaran tetapi belum
bentuk aplikasinya. Terasa seakan-akan apa yang diperoleh selama
mengikuti penataran-penataran digambarkan dengan ungkapan :
masuk telinga kiri keluar telinga kanan saja.'’

Guru mempunyai peran yang sangat dibutuhkan keberadaannya
dalam proses belajar mengajar, termasuk disisni kreatifitas mereka dalam

pembelajaran. Seofang guru yang kreatif dalam mengajar menumbuhkan

dampak positif bagi siswa, sebab siswa tidak merasa jenuh dan dapat

° Ismail SM, Swategi Pembelajaran Agama Islam berbasis PAIKEM
-Pembelajaran Akiif Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkan, (Semarang; Rasail
Media Group, 2008), him 25

: Marjohan, Guru  Perlu Kreatif untuk Meredakan Kebosanan,
htip: www. wikimu.com news DisplayNews.aspx?id—3259 diakses tanggal 02 04 2014
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menerima pelajaran yang diberikan. Dengan demikian pengelolaan proses

belajar mengajar yang baik didukung oleh kreatifitas guru akan dapat

mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan contoh-contoh tersebut
hendaknya dalam pemilihan media pengajaran  agama selalu
memperhatikan hal-hal yang tidak bertentangan dengan kaidah-kaidah
agama atau suatu tindakan atau perbuatan yang dicontohkan oleh Nabi
sendiri.

Pemilihan media pengajaran tersebut disesuaikan dengan tujuan
pengajaran agama itu sendiri, bahan/materi yang akan disampaikan,
ketersediaan alat yang tersedia, pribadi guru, minat dan kemampuan siswa,
dan situasi pengajaran yang akan berlangsung. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media bukan sckedar upaya untuk
membantu guru dalam mengajar, tetapi lebih dari pada itu sebagai usaha
yang ditujukan untuk memudahkan siswa dalam mempelajari pengajaran

agama."’

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian, maka
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana peran guru dalam penggunaan media audio-visual dan
strategi terhadap hasil belajar PAI di. SDN Rejomulyo I kecamatan

Kras kabupaten Kediri tahun pelajaran 2013/20147

1 rbid, hal. 115-121
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. Bagaimana pengaruh penggunaan media audio-visual dalam strategi

pembelajaran . terhadap hasil belajar PAI di SDN Rejomulyo I
kecamatan Kras kabupaten Kediri tahun pelajaran 2013/2014?

Bagaimana hasil dari penggunaan media audio-visual dalam strategi
pembelajaran  terhadap hasil belajar PAI di SDN Rejomulyo I

kecamatan Kras kabupaten Kediri tahun pelajaran 2013/2014?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, penelitian ini

memiliki tujuan sebagai berikut:

{4

Untuk mengetahui peran media audio-visual dalam strategi
pembelajaran terhadap hasil belajar PAI pada aspek figih di SDN
Rejomulyo I kecamatan Kras kabupaten Kediri tahun pelajaran
2013/2014.

Untuk mengetahui pengaruh media audio-visual dalam strategi
pembelajaran terhadap hasil belajar PAI pada aspek figih di SDN
Rejomulyo I kecamatan Kras kabupaten Kediri tahun pelajaran
2013/2014.

Untuk mengetahui hasil dari penggunaan media audio-visual dalam
strategi pembelajaran terhadap hasil belajar PAI di SDN Rejomulyo I

kecamata-n Kras kabupaten Kediri tahun pelajaran 2013/2014.

e e
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah

penelitian yang secara teoritis yang dianggap paling mungkin atau paling

tinggi

tingkat kebenarannya. Dari suatu penelitian yang harus diuji

kebenarannya melalui jalan riset. Dengan kata lain hipotesisi merupakan

dugaan yang mungkin benar atau mungkin salah yang membutuhkan

pembuktian atau diuji kebenarannya.

Darl gambaran diatas dapat diajukan hipotesisnya sebagai berikut :

H, | Ada pengaruh penggunaan media terhadap pembelajaran PAI
siswa di SD Negeri Rejomulyo I

Ho Tidak ada pengaruh penggunaan media terhadap pembelajaran
PAI siswa di SD Negeri Rejomulyo I

Pengujian hipotesis

Terima Ha dan tolak Ho , jika I'o> I't dengan taraf signifikansi 0,05 dan 0,01

Terima Ha dan tolak Ho , jika I'o < I't dengan taraf signifikansi 0,05 dan 0,01
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. E. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis R
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangan
khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan lebih khusus lagi
pada pembaharuan proses pembelajaran dan peningkatan prestasi
belajar.

2. Secara Praktis

a. Bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam
meningkatkan  kompetensi  sosial  guru  terutama ketika
merealisasikan tugas pokok sebagai guru untuk mengajar juga lebih
baik di masa yang akan datang dalam melatih keterampilan-
keterampilan khusus untuk membantu siswa dalam meningkatkan
prestasi belajar kKhusus mata pelajaran pendidikan agama islam,

umumnya untuk keseluruhan mata pelajaran.

b. Bagi kepala sekolah
Hasil penelitian ini bagi kepala sekolah diharapkan bisa menjadi
masukandalam menentukan kebijakanyang lebih baik di masa
mendatang, agar prestasi siswa menjadi lebih baik khusus mata
pelajaran pendidikan agama islam, umumnya untuk keseluruhan

mata pelajaran.

c. Bagi siswa
Hasil penelitian ini bagi siswa diharapkan bisa membangun

hubungan baik dengan orang tua sebagai penyokong dalam proses

i)
‘1

bt
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pembelajaran siswa, sehinggga ada keselarasan dalam mempelajari

i mata pelajaran pendidikan agama islam kemudian diaplikasikan

dalam kehidupan sehari-hari.

d. Bagi orang tua
Hasil penelitian ini bagi orang tua diharapkan sebagai informasi
dan masukan dalam membimbing, menyediakan sarana dan
prasarana belajar bagi anak mereka, sehingga dapat meningkatkan
prestasi belajar khusus mata pelajaran pendidikan agama islam,
umumnya untuk keseluruhan mata pelajaran.
¢. Bagi peneliti yang akan datang
Hasil penelitian ini bagi peneliti yang akan datang diharapkan bisa
bermanfaat sebagai petunjuk, arahan, maupun acuan serta bahan
pertimbangan dalam menyusun rancangan penelitian yang lebih
baik lagi relevan dengan hasil penelitian ini.
Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
1. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam sebuah penelitian pasti terdapat ruang lingkup penelitian
yang akan dikaji lebih dalam oleh peneliti. Setelah penulis membaca
literatur-literatur yang sesuai dengan tema skripsi, maka penulis
menentukan ruang lingkup penelitian ini yang menyajikan pénagruh antara
veriabel X penggunaan media sebagai variabel bebas [X1 media audio, X2
media visual] dengan variabel Y hasil belajar mata pelajaran PAI sebagai
variabel terikat yang akan dijelaskan dalam tabel jabaran variabel,

subvariabel, indikator dan deskriptor berikut ini :
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Tabel 1.1

Jabaran Variabel, Subvariabel, Indikator dan Deskriptor

Variabel Subvariabel Indikator Deskriptor

| Penggunaan | Media Audio Variasi-variasi |1. Pita audio (rol atau kaset)

' media Audio |2, Piringan andio

| Media (X) (X1) 3. Radio (rekaman siaran)

4. Penyampaian materi

dengan metode ceramah

Media Visual Variasi-variasi |1. Menggunakan media

media Visual gambar/foto

(X2) 2. Menggunakan media
Diagram

3. Menggunakan media -
Bagan

4. Menggunakan media
Poster

5. Menggunakan media
Grafik

6. Menggunakan media
Media cetak

7. Menggunakan media
Buku

8. Menggunakan media

o Papan flanel

Hasil Balajar Pretes 1. Tes mata pelajaran

sebelum penggunaan

(Y) media

Postes 1. Tes mata pelajaran

setelah penggunaan

media

2. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian yang dialami oleh penulis dalam hal ini
adalah keterbatasan literatur yang dimiliki, keterbatasan pemahaman
terhadap literatur yang dibaca, dan keterbatasan dalam péngambilan
sampel siswa yang benar-benar mewakili populasinya.
G. Definisi Operasional :
Agar pembaca dapat memahami apa yang diteliti oleh penulis,

maka diperlukan definisi operasional terkait dengan tema skripsi ini.




Bahwa yang dimaksud dengan pengaruh penggunaan media terhadap hasil
belajar PAI adalah tingkat hubunganikuantitatif antara penggunaan media
pembelajaran (audio - visual ) dalam pandangan siswa yang diukur dengan
angket berskala ordinal dengan hasil belajar mata pelajaran pendidikan
agama islam yang diukur melalui hasil tes setelah penggunaan media,
dengan kriteria semakin tinggi perolehan skor pada responden berarti
semakin baik penggunaan media dan hasil belajar mata pelajaran PAL
begitu pula sebaliknya, semakin rendah perolehan skor pada responden
berarti semakin rendah pula penggunaan media dan hasil belajar mata

pelajaran PAL

. Sistematika Skripsi

Dalam sebuah karya ilmiah adanya sistematika merupakan bantuan
yang dapat digunakan oleh pembaca untuk mempermudah mengetahui
urut-urutan  sistematis dari isi karya ilmiah tersebut.  Sistematika
pembahasan dalam skripsi ini dapat dijelaskasn bahwa skripsi ini terbagi
menjadi tiga bagian utama, yakni bagian preliminier, bagian isi atau teks
dan bagian akhir. Lebih rinci lagi dapat diuraikan sebagai berikut:

Bagian preliminier, yang berisi; halaman judul, halaman pengajuan,
halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran dan abstrak. 3

Bagian isi atau teks, yang merupakan inti dari hasil penelitian yang
terdiri dari lima bab dan masing-masing bab terbagi kedalam sub-sub bab.

Bab I adalah Pendahuluan, yang berisi; latar belakang masalah,

perumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis, kegunaan penelitian,
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ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, definisi operasional, landasan
teori, metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi.

Bab 1I adalah Landasan Teori yang berisi: pengertian media,
strategi pembelajaran, kajian pendidikan agama islam dan hasil belajar.

Bab 111 adalah Metode penelitian, yang terdiri dari; pola penelitian;
populasi, sampling; sumber data, variabel data dan pengukuran; metode
dan instrumen pengumpulan data.

Bab IV adalah Laporan Hasil Penelitian, yang terdiri dari; latar
belakang obyek, penyajian dan analisis data serta pembahasan hasil
penelitian.

Bab V adalah Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-
saran.

Bagian akhir dari skripsi ini berisikan daftar kepustakaan dan

lampiran-lampiran yang berhubungan dan mendukung isi skripsi.




